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Abstract  
Buton indigenous peoples embrace the philosophy of learning to live up to all the 
time that a material issue or withdraw from a variety of academic circles, where 
the concept, implications for human civilization more advanced and cultured. 
Indigenous peoples of Buton or the Buton overall, a paradigm that continues to 
experience growth and change over time, which many experts define this 
paradigm, with a variety of interpretations. The variety of interpretations to be 
interesting if it is associated with the era of globalization, the formation of 
national character, and the issue of global warming. This is an issue or 
conversation interesting and challenging, because it involves the concept of 
idealistic people who want to live at peace with the universe in creating a humane 
and sustainable society. Aspect of education is seen as a concrete step to educate 
and empower indigenous peoples Buton towards change and accelerated global 
developments and sophisticated now. Qualitative methods to gather the main 
thing in a variety of research data presented in this article. Data collection by 
using in-depth interviews, participant observation and documentation from 2011 
to 2013. The results showed that the dynamic range is estimated to live in the 
future more and more complex and complicated than the present state and 
condition. In addition, rapid globalization and climate change are uncertain, then 
we should be clean themselves have to organize in such extreme conditions. 
Empowerment of local communities based on local culture should remain 
embedding in the minds of us all. All our cultural values in the past, should not be 
allowed to disappear by the glitter of globalization. But should always be able to 
be present and live each moment in the minds of each of us to later become our 
daily routine that will be one of our national conscience guidance, our social 
conscience and a conscience of our nation . 
Keywords  :  Custom Routines, Build Civilizations, The Character of The 
Nation, Globalization, Peace, Justice 
 
Abstrak 
Masyarakat Buton pada umumnya mengenal salah satu falsafah hidup, yaitu 
belajar hidup sepanjang masa. Meskipun, dalam implementasi hariannya jumlah 
penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi formal masih termasuk rendah 
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia. Metode kualitatif untuk 
mengumpulkan hal utama dalam berbagai data penelitian disajikan dalam artikel 
ini. Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi 
partisipatif dan dokumentasi dari 2011 sampai 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang Buton berupaya mempertahankan tradisi dan adat 
istiadatnya ditengah arus globalisasi yang mendera dunia kini, tidak lebih dan 
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mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa, globalisasi dapat difiltering dengan 
baik. Nilai-nilai luhur dalam rutinitas adat orang Buton membentuk karakter dan 
bahkan mampu membangun peradaban baru terutama membangun sistem bertani 
yang rileks sesuai perubahan iklim untuk menghasilkan kebutuhan pangan lokal. 
Bercocok tanam yang dilakukan secara serentak dan bersama-sama menjadikan 
hasil panen masyarakat petani lebih berlimpah, sehingga mampu mewujudkan 
keluarga yang sejahtera dan berbagi kebahagian secara adil dan merata pada 
seluruh anggota masyarakat. 
Kata kunci:  Rutinitas Adat, Membangun Peradaban, Karakter Bangsa, 
Globalisasi, Perdamaian, Keadilan 
 
Pendahuluan 
Masyarakat Buton pada umumnya mengenal salah satu falsafah 
hidup, yaitu belajar hidup sepanjang masa. Meskipun, dalam 
implementasi hariannya jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan 
tinggi formal masih termasuk rendah dibandingkan dengan daerah-daerah 
lain di Indonesia. Belajar hidup yang dimaksudkan disini adalah 
menerapkan pengetahuan yang berbudi luhur yang diperoleh melalui 
warisan berupa tradisi lisan dari para pendahulu-pendahulu bangsa Buton. 
Warisan-warisan masa lalu sejak zaman kerajaan/kesultanan Buton, 1 
senantiasa tetap dijaga dan berupaya bertransformasi ditengah pergulatan 
global. Melalui warisan leluhur tersebut diharapkan nilai-nilai  islam dan 
ekonomi dalam rutinitas adat orang Buton tidak saling bertentangan. 
Konsep ini akan mampu membawa bangsa ditengah arus globalisasi, 
mampu mendirikan dan membangun karakter bangsa yang sejati ditengah 
arus globalisasi, serta akan dapat mewujudkan kehidupan orang Buton 
yang sejahtera dan berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Belajar dan hidup berbuat baik akan membawa kemudahan dalam 
kehidupan berikutnya.2 
Orang Buton umumnya berpendapat bahwa manusia yang berbudaya3 
adalah manusia yang patut dan taat terhadap norma-norma dan nilai-nilai 
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat yang mengikat seluruh anggotanya 
dan dapat meningkatkan rasa persaudaraan ditengah peradaban. Orang Buton 
                                                            
1 Muhammad Jadul Maula, Tony Rudyansjah, Hestu Prahara, dan Sari Damar 
Ratri,, 2011, Kesepakatan Tanah Wolio, Ideologi Kebhinekaan dan Eksistensi Bahari di 
Buton, Titian Budaya bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Kota Baubau dan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, Depok. 
2 Muhammad Alifuddin, 2013, “Reinkarnasi”: Interpretasi Islam dalam Bingkai 
Tradisi Lokal pada Masyarakat Buton, dalam Etika Islam dan Problematika Sosial 
(Editor: Siti Syamsiyatun/Ferry Muhammadsyah Siregar), Globethics.net International 
Secretariat, Geneva, Switzerland. 
3 Al Faqirul Mahlus, 2001, Tasawwuf Akhlaqy, Sara Pataanguna, Memanusiakan 
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yang sebagian besar beragama islam, selalu memadukan nilai agama dan 
adat dalam menjalankan rutinitas hariannya. Nilai adat diwariskan sejak 
nenek moyang sebelum masuknya islam di tanah Buton. Nilai-nilai adat 
yang tidak bertentangan dengan ajaran islam, dipertahankan bahkan 
dikungkung dalam bingkai kehidupan mereka, baik dalam membangun 
hubungan dalam peribadatan kepada Allah, SWT, membangun hubungan 
dengan sesama manusia dan membangun hubungan dengan alam semesta. 
Asliah Zainal menyebutkan bahwa dalam banyak penelitian agama dan adat 
secara signifikan berbanding lurus dengan keteraturan dalam masyarakat. 
Nilai-nilai adat dan agama secara bersama-sama menjadi pedoman dan filter 
bagi moralitas dan perilaku masyarakat.4 
Rutinitas harian orang Buton tidak pernah bisa lepas dengan pesan-
pesan moral dalam kehidupan, bahwa setiap individu berhak hidup bebas. 
Hidup bebas yang dimaksudkan disini adalah kehidupan yang dibatasi oleh 
hak-hak hidup yang melekat secara langsung pada individu orang lain yang 
juga menjalankan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Jika, masing-masing individu dalam hidup bermasyarakat dan berbangsa 
serta bernegara, dapat merasakan keberadaan orang lain disekitarnya dan 
adanya saling ketergantungan masing-masing, maka silaturahmi dan 
kedamaian akan senantiasa terjaga hingga kapan pun juga. 
Perbedaan pandangan dalam rutinitas harian orang Buton, seperti 
halnya juga melanda hampir seluruh pelosok dunia, menjadikan dinamika 
hidup orang Buton terus berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman. Mereka tetap berusaha hidup ditengah arus globalisasi kini, 
dengan tetap mempertahankan tradisi dan nilai-nilai kearifan lokal yang 
diyakini mampu membawa kesejahteraan pada diri mereka sendiri. 
Mereka selalu memulai dengan dialog secara terbuka dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan hidup bermasyarakat. Membangun 
silaturahmi tidak hanya melalui konsep saling memberi, tetapi juga 
membangun konsep saling ikhlas dalam hal menerima. Beberapa hal yang 
diangkat dalam rutinitas harian orang Buton dalam artikel ini adalah 
konsep adat yang masih dipegang teguh dan dipertahankan hingga kini 
antara lain : posipo (saling member), kilopu (pemotongan kambing), 
pikakopoa (penyediaan sesajian) dan kutika (penentuan awal waktu). 
 
Globalisasi dan Regenerasi Global 
Azhar Arsyad dalam artikelnya yang berjudul Strategi dan 
Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa di Perguruan Tinggi 
                                                            
4  Asliah Zainal, 2013, Kontestasi Islam dan Tradisi Lokal, Katoba dalam 
Masyarakat Muna Sulawesi Tenggara, dalam Problematika Pemikiran Islam 
Kotemporer, Tantangan bagi Wacana Islamologi Indonesia, Program PIES 2011-2012, 
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menuliskan bahwa globalisasi merupakan sebuah perkembangan proses 
peradaban yang wajib dilalui secara bersama dengan segala dinamika 
yang membawa pengaruh dalam tata nilai berbangsa dan bernegara 5 . 
Negara kita yang beradab, yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan 
dalam kegotongroyongan, saling menghormati, terkenal lembut dan saling 
berbagi dengan senyum dan tawa dalam kebersamaan, malu berbuat 
penyimpangan, patuh dan taat pada ketentuan umum yang berlaku. Kini 
menjadi bangsa yang garang, mudah marah, suka berintrik demi meraih 
kekuasaan. Perilaku masyarakat terkesan brutal tak beretika, tidak disiplin 
dan nilai-nilai luhur budaya menjadi terdegradasi.  
Kepemimpian lokal yang meninggalkan kesufian 6  umumnya 
mengemukakan bahwa anggota masyarakat yang tetap menjunjung tinggi 
nilai-nilai budaya lokal dianggap sebagai pelaku bid’ah/sesat dan tidak 
islami. Umumnya pelaku kepemimpinan lokal demikian itu, terutama di 
Buton akan mengalami perlawanan dari anggota masyarakatnya dan dapat 
dianggap telah mengalami degradasi moral secara tidak langsung, artinya 
mereka tidak ingin lagi menjadi orang Buton yang berbudaya. Mereka 
hanya ingin menjadi orang Buton yang islami. Keinginan ini menjadi 
fakta yang kadang-kadang terbalik dari teori yang dimaksudkan para 
anggota masyarakatnya. Anggota masyarakat umumnya membangun 
argumen yang berlawanan, meskipun perlawanan argumennya selalu 
tidak secara terbuka, mereka hanya mampu berbisik-bisik dalam dialog 
tak formal, mereka bisa melakukannya sambil menjalani rutinitas harian, 
sambil duduk diberanda halaman depan rumah atau belakang rumah, 
sambil minum kopi atau teh, sambil membersihkan ladang bahkan saat 
rehat siang maupun malam hari setelah seharian lelah bekerja di 
perkebunan. Keluhan mereka kadang tidak nampak, tidak dalam bentuk 
dialog, tetapi kadang mereka menampakkannya dalam bentuk senyum 
dalam kegetiran. Senyum tanpa gairah. 
Globalisasi pada umumnya dapat pula didefenisikan sebagai proses 
interkoneksi yang terus meningkat di antara berbagai masyarakat sehingga 
kejadian-kejadian yang berlangsung di sebuah negara mempengaruhi negara 
dan masyarakat lainnya.7 Lebih lanjut, para tokoh bangsa selalu menaruh 
harapan besar kepada beberapa unsur yang akan menerima dampak langsung 
                                                            
5 Azhar Arsyad, 2011, Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa di 
Perguruan Tinggi, makalah yang dipresentasikan dalam the 11th Annual Conference on 
Islamic Studies, di STAIN SAS Bangka-Belitung yang terselenggara atas kerjasama 
dengan Dirjen Pendis Kementerian Agama RI Tanggal 10 – 13 Oktober 2011. 
6Abdul Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan 
Buton, (Jakarta : INIS, 1995), hlm. 55 
7  Mohammad Amien Rais, 2008, Agenda Mendesak Bangsa: Selamatkan 
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globalisasi, yaitu para tokoh tiga pilar bangsa : buruh, tani dan nelayan, 
pengasuh media massa sebagai sebagai estate keempat demokrasi, para 
pendidik yang sedang mengukir generasi muda dan semua anak bangsa yang 
masih peduli dengan martabat dan harga diri bangsa. 
Globalisasi telah menjadi kekuatan yang sangat dahsyat yang 
mampu mengubah arah peta ekonomi, politik serta perkembangan 
teknologi dunia, khususnya dunia informasi teknologi. Globalisasi telah 
membuat proses interaksi social dan budaya terjadi dengan sangat cepat 
dan melintas batas-batas kenegaraan, batas-batas kewilayahan, batas-batas 
adat, dan bahkan batas-batas kehidupan pribadi setiap individu di dunia, 
sehingga mendorong terjadinya pertukaran budaya dengan sangat cepat. 
Secara perlahan-lahan globalisasi telah menggeser sistem nilai dan 
mengubah pandangan hidup bangsa-bangsa di dunia. Sistem nilai yang 
dianut bangsa ini adalah mengacu pada nilai-nilai keagamaan, 
kebudayaan, pancasila, rumusan tujuan pendidikan nasional yang oleh 
pusat kurikulum kemendiknas mengidentifikasi 18 nilai pendidikan 
karakter, yaitu : religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.8 
Di samping itu, hal yang sangat menakutkan ketika globalisasi 
merambah segala sisi kehidupan. Semua punya kesempatan yang sama 
untuk berusaha. Jika generasi muda Indonesia tidak punya bekal dan 
kemampuan dalam hal politik, maka pihak luar akan mudah mendominasi 
segala bidang kehidupan Indonesia. Apakah mungkin untuk 
mengharapkan orang lain untuk memperbaiki bangsa dan negara ini jika 
bukan kita sendiri? Jangankan orang lain, orang-orang Indonesia pun 
belum tentu semuanya memiliki rasa dan dedikasi untuk membangun 
bangsa dan tanah air. Karena di zaman globalisasi, rasa nasionalisme telah 
dipengaruhi oleh kapitalisme. Uanglah yang berada di atas segalanya. Hal 
inilah yang menjadi momok paling menakutkan oleh pengagas bangsa ini, 
bahwa bangsa ini akan dirongrong oleh neokapitalisme. Penjajahan tidak 
lagi secara fisik tetapi telah dilakukan terhadap mental-mental anak 
bangsa9. Konsep ini mengantarkan kita akan pemahaman baru tentang 
perpanjangan tangan globalisasi atau  regenerasi globalisasi yang akan 
berlangsung terus menerus. Keberlangsungan inilah yang akan 
                                                            
8  Kementerian Pendidikan Nasional, 2011, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 
9 Anonim, 2011, Pendidikan Politik Sejak Dini Bagi Anak Bangsa, 
http://politik.kompasiana.com/2010/12/19/pendidikan-politik-sejak-dini-bagi-anak-
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memperpanjang umur kita sebagai negara berkembang yang tidak akan 
pernah tinggal landas, yang tidak akan pernah meninggalkan landasan 
kita sendiri. Kita seolah hanya mampu berdiam diri tanpa mampu berbuat 
yang terbaik untuk bangsa dan negara. Konsep pendidikan instan kita juga 
kini semakin menunjuk komersialisme, sehingga memaksa 
ketidakmampuan anak bangsa untuk menjadi tenaga handal, melainkan 
tenaga kasar alias buruh kasar yang memiliki ilmu dalam ijazah berlabel 
sarjana, master dan doctor tetapi tanpa ilmu yang sebenarnya. Pendidikan 
instan ini hanya mampu mempercepat proses perolehan gelar sarjana, 
master atau doctor, tetapi tidak mampu melekatkan ilmu yang diperlukan 
untuk membangun bangsa yang berkarakter. 
Di samping itu, hal yang sangat menakutkan ketika globalisasi 
merambah segala sisi kehidupan. Semua punya kesempatan yang sama 
untuk berusaha. Jika generasi muda Indonesia tidak punya bekal dan 
kemampuan dalam hal politik, maka pihak luar akan mudah mendominasi 
segala bidang kehidupan Indonesia. Apakah mungkin untuk 
mengharapkan orang lain untuk memperbaiki bangsa dan negara ini jika 
bukan kita sendiri? Jangankan orang lain, orang-orang Indonesia pun 
belum tentu semuanya memiliki rasa dan dedikasi untuk membangun 
bangsa dan tanah air. Karena di zaman globalisasi, rasa nasionalisme telah 
dipengaruhi oleh kapitalisme. Uanglah yang berada di atas segalanya. Hal 
inilah yang menjadi momok paling menakutkan oleh pengagas bangsa ini, 
bahwa bangsa ini akan dirongrong oleh neokapitalisme. Penjajahan tidak 
lagi secara fisik tetapi telah dilakukan terhadap mental-mental anak 
bangsa10.  
 
Membangun Karakter Bangsa 
Karakter bangsa yang baik dan kuat akan selalu tertanam baik dan 
menghujam dengan sangat kuat dan kokoh dalam sanubari anak bangsa. 
Karakter bangsa yang dimaksud akan mampu membawa bangsa menjadi 
berdaulat dan disegani negara-negara bangsa yang ada di dunia. Kuat 
diduga kini bahwa degradasi karakter bangsa kita telah merusak berbagai 
tatanan kehidupan berbangsa anak bangsa sendiri. Para tokoh tiga pilar 
bangsa makin terpuruk, mereka seperti merasakan ketiadaan negara dalam 
setiap lakon hidup yang mereka jalani. Karakter anak bangsa seharusnya 
tertanam melalui proses pendidikan yang benar, melalui pendidikan 
mereka diharapkan menjadi orang yang baik, mencintai kebaikan dan 
melakukan yang baik-baik, kreatif, produktif, berdikari dan berjiwa 
mandiri dan inovatif11. 
                                                            
10 Anonim, 2011, opcit. 
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Ditengah pusaran globalisasi yang makin menggiring degradasi 
kemampuan berbangsa anak bangsa, diperlukan lakon karakter yang 
terlatih baik. Model lakon karakter yang dimaksud akan mudah 
menghantarkan ketokohan setiap anak bangsa menjadi pemimpin unggul 
dimasa depan. Anak bangsa yang menempuh pendidikan tinggi di luar 
negeri mempunyai kecenderungan kehilangan nilai jati diri bangsa. Bukan 
akan memperkuat bangsa dimasa depan. Hal yang paling menakutkan, 
mereka malah akan menjadi tokoh perpanjangan tangan penganut 
globalisasi, para tokoh kapitalis, yang memiliki modal besar, yang akan 
mengantar para tokoh tiga pilar bangsa Indonesia sebagai penonton pasif. 
Penonton pasif disini adalah penonton yang tidak bisa mengikuti proses 
berbangsa dan bernegara secara langsung, ibarat dalam menonton 
pertandingan sepak bola bergengsi mereka tidak mampu menonton 
langsung di stadion tempat pertandingan berlangsung. Mereka hanya 
mampu menjadi penonton pasif di luar stadion. Jangan dulu berangan 
menjadi pemain bola yang akan ditonton oleh seluruh permisa di tanah air 
tercinta ini. Menjadi penonton pasif saja anak-anak bangsa kita kelak 
menjadi makin sulit. 
Membangu karakter bangsa yang unggul tidak bisa lepas begitu saja, 
atau hanya diserahkan langsung kepada lembaga pendidikan formal dari 
SD hingga pendidikan tinggi S3 atau lembaga pendidikan informal lainya 
baik melalui pesantren, pelatihan dan sebagainya. Pendidikan di rumah 
juga sejak dini harus ditanamkan. Pendidikan dini di rumah mengajarkan 
tata krama yang lebih beradab dan beradat. Pendidikan bagi anak bangsa 
diharapkan tidak hanya diperoleh melalui bangku pendidikan yang terkenal 
memiliki guru dan dosen yang kompeten dan mempunyai pendidikan tinggi 
hingga sangat tinggi. Jika kita telah berguru pada dosen atau guru kita yang 
telah menempuh studi S2 atau S3 bahkan yang telah menjadi guru besar, 
bukan berarti kita telah memiliki ilmu. Kadang kita akan memperoleh 
kebenaran ilmu yang hakiki dari seseorang lain disekitar kita yang juga 
merupakan anak bangsa sekaligus anggota masyarakat kita, yang anak 
cucunya kita sendiri yang ajar dibangku sekolah atau kuliah. Kadang 
mereka yang mengajarkan kita tentang kebenaran dalam berbangsa dan 
bernegara bukanlah para pemimpin kita kini, melainkan para anggota 
masyarakat kita sendiri yang tidak mempunyai atau bahkan tidak mampu 
atau tidak pernah mengenyam pendidikan sama sekali. Maka patulah 
kiranya, pada kasuistik ini layaklah kita katakan bahwa membentuk 
karakter bangsa yang unggul dan bermartabat tidaklah hanya melalui 
pendidikan dibangku sekolah/kuliah yang diajarkan langsung oleh para 
doktor-doktor atau professor-professor, tetapi patutlah kiranya kita berguru 
juga pada guru yang buta huruf (para pemimpin adat atau tetua-tetua adat) 
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dan kebersahajaan. Patutlah kiranya pula kita berguru pada para pumulung 
sampah yang tidak rela melakukan antrian panjang menanti Bantuan 
Langsung Tunai Mandiri (BLSM) dari pemerintahan yang kini sedang 
berkuasa. Mereka lebih asyik hidup santai dengan berjubelan bersama 
pelakon hidup lainnya ditengah kehidupan kaum kumuh di tempat-tempat 
akhir pembuangan sampah. Keberadaan mereka kini makin tertindas, 
mereka tidak diberi ruang gerak tidak hanya oleh para penentu kebijakan, 
dunia akademik juga turut menindas mereka. Mereka tidak diberi ruang 
gerak untuk memulung sampah-sampah yang berserakan di sekitar halaman 
kampus. Mereka akan serta merta dihadang para pengaman kampus jika 
terlihat hilir mudik dalam halaman kampus. Mereka hanya mampu melihat 
dan tergiur akan bekas-bekas botol dan gelas air minuman mineral yang 
berserakan di halaman kampus dan berharap pihak pengamanan kampus 
lengah, biar mereka leluasa menjalani aktivitas hidupnya di sekitar kampus. 
Mungkin pula kita harus belajar berhitung dengan cara melihat potret anak 
jalanan mempertahankan hidup. Mereka yang dicari hanya saat menjelang 
suksesi pesta demokrasi kepemimpinan nasional dan daerah (pemilihan 
gubernur dan bupati/walikota) serta pemilihan legislatif. 
Di berbagai pelosok negeri kita, akan dengan mudah kita 
menemukan para tetua-tetua adat, para tokoh-tokoh adat yang lingkaran 
kekuasaannya berpusar pada tiga pilar bangsa (buruh, tani, nelayan). Jika 
kita sadari, sebenarnya Indonesia sekarang masih bisa bertahan hingga 68 
tahun ini, karena keberadaan mereka. Karakter yang ada dalam diri 
merekalah sehingga negara ini masih ada. Ketiadaan negara dalam 
pergulatan hidup dan rutinitas harian mereka, tetap memacu semangat 
kerja mereka, memacu optimisme mereka bahwa kelak negara akan 
melirik dan menyadari kekeliruan mereka, telah menganaktirikan anak 
bangsa sendiri dan menganaemaskan para pemilik modal. 
Pemilik modal akan dengan mudah menyetir anak bangsa, 
mengaburkan nilai-nilai tradisional Indonesia, dan mengedepankan 
pembentukan pemerintahan instan. Asal ada uang semuanya akan jadi.12 
Amerika Serikat, mampu menguasai dunia karena mereka memiliki uang, 
memiliki kekuasaan, sehingga mereka dapat berlaku sekehendaknya. 13 
Menguasai dunia dengan cara-cara yang lebih halus yang cenderung tidak 
mencerdaskan penduduk bumi diluar Amerika Serikat, dan cenderung 
menyengsarakan anak-anak bangsa lain. Konsep kebangsaan yang digagas 
oleh para pendiri bangsa ini mengedepankan mencerdaskan kehidupan dan 
meningkatkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan sosial bagi seluruh 
                                                            
12 La Hadini, opini beliau saat menjabat Kepala Desa Wakaokili sekitar tahun 
2007 
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anak bangsa. Gagasan ini merupakan konsep yang sangat ideal di atas 
kertas, namun membentuk fatamorgana indah dalam realitas kehidupan 
berbangsa dan bernegara kita. Fatamorgana indah tersebut nampak sejak 
masa pra dan pasca konsep otoda berkumandang di taman indah nan luas 
nusantara ini. Taman kita yang luas ini dengan warna-warni bunga 
membentuk kilau zamrud di khatulistiwa, membentang luas dari Sabang 
sampai Merauke dan dari Kepulauan Sanger hingga ke Pulau Rote, 
diharapkan menjadi tempat beradu dan mengadu nasib para kumbang-
kumbang betina dan jantan anak bangsa ini.  
Fakta malah mencengangkan! Fakir miskin dan anak terlantar tetap 
terlantar, pendidikan untuk anak bangsa yang miskin tidak kesampaian, 
beasiswa pendidikan hanya untuk anak-anak bangsa yang memiliki akses 
luas dan yang memiliki simbol piramida politik. Bagi anak bangsa yang 
para bapak dan ibunya hanya bekerja sebagai buruh tani dan nelayan, 
petani dan nelayan, dan segala sumber penghasilan lainnya yang sifatnya 
terpenuhi karena kecerdasan individu para orang tua anak bangsa itu 
sendiri, mereka tetap tidak akan memiliki akses yang sama untuk 
menyekolahkan anak-anak bangsa yang mereka hasilkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih baik. Negara lain memiliki konsep mencerdaskan 
anak-anaknya melalui sistem pendidikan yang diorganisir langsung oleh 
negaranya, memberikan pendidikan berkualitas dan bebas biaya mulai 
dari tingkat pre school hingga program doktor.  
Indonesia makin ketinggalan zaman, sejak beberapa abad silam 
bangsa lain telah menjejak langit dan angkasa luar, sedangkan anak 
bangsa Indonesia, jangankan menjejak langit menjadi penonton gratis dari 
bumipun tidak mampu. Mengapa? Karena sebagian rakyat sibuk mengais 
rejeki dengan mengemis dijalanan, sibuk mengais sampah untuk 
menutupi keroncongan perutnya, mahasiswa ramai-ramai membentuk 
parlemen jalanan palsu, para anggota legislatif cenderung berfantasi, 
pemerintah sibuk membentuk koalisi, PNS makin menakutkan lagi. Bagi 
PNS berbakti kepada negara lebih utama, daripada berbakti kepada 
rakyat. Saat mereka mendapat mutasi jabatan dari lahan basah ke lahan 
kering dianggap sebagai musibah sekaligus bencana yang mengakhiri 
pengabdian mereka kepada bangsa dan negara. Konsep ini merupakan 
bentuk kekeliruan nyata, seharusnya mereka mengabdi dan berjuang pada 
jabatan apapun bukan untuk kesejahteraannya sendiri atau bukan untuk 
kesejahteraan para atasan dan pimpinannya, tetap seharusnya untuk 
kesejahteraan anak-anak bangsa ini. 
Karakter yang baik adalah salah satu modal dasar yang diperlukan 
oleh suatu bangsa untuk berkembang menjadi bangsa yang unggul dan 
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karakter. Sejumlah atribut yang terkait dengan kebiasaan baik termasuk 
keluhuran, integritas, keberanian, konsistensi, kejujuran, dan kesetiaan.14 
Merosotnya nilai karakter bangsa di Indonesia kini, kuat diduga 
sebagai lemahnya posisi pemimpin bangsa dalam menyerap nilai-nilai 
luhur pancasila. Beragam pandangan yang muncul memberi gambaran 
lengkap, jika pancasila dikembalikan sebagai nilai karakter bangsa 
sesungguhnya, maka pembahasan tentang pembentukan karakter bangsa 
Indonesia harus telah usai.15 Masalah yang dihadapi sekarang, jangankan 
anak-anak bangsa yang tidak memegang tampuk pemerintahan, yang 
tidak memiliki kewenangan untuk memberikan kebijakan publik, para 
pemimpin kita tidak bisa berbuat banyak untuk membuat bangsa ini 
sejahtera dan berkeadilan social. Malah mereka yang membuat tafsiran 
baru tentang karakter bangsa. Mengapa? Karena merekalah yang tidak 
melaksanakan nilai-nilai pancasila untuk kesehateraan anak bangsa. 
Mereka malah menafsirkan pancasila sebagai ideology yang harus manut 
kepada negara-negara besar, semisal USA dan sekutu-sekutunya. 
 
Rutinitas Adat dan Masyarakat Adat Buton 
Masyarakat adalah orang yang hidup bebas berbatas dan bersama 
serta saling ketergantungan yang menghasilkan kebudayaan. 16  Dengan 
demikian, tak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan 
sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan 
pendukungnya. Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat 17 . Kebudayaan tidak lain adalah 
mencakup kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 
dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, artinya, mencakup segala 
cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak. Obyek-obyek 
kebudayaan yang dapat teramati pada masyarakat di Indonesia umumnya 
                                                            
14 Muhammad Sirozi, 2011, Mengefektifkan Pendidikan Karakter,  makalah yang 
dipresentasikan dalam the 11th Annual Conference on Islamic Studies, di STAIN SAS 
Bangka-Belitung yang terselenggara atas kerjasama dengan Dirjen Pendis Kementerian 
Agama RI Tanggal 10 – 13 Oktober 2011. 
15 Abdul Mujib, 2011, Islam, Karakter Bangsa dan Budaya Kerja, Pembudayaan 
Nilai “Ikhlas-Beramal” sebagai Upaya Implementasi Karakter Bangsa di Lingkungan 
Kementerian Agama RI, makalah yang dipresentasikan dalam the 11th Annual 
Conference on Islamic Studies, di STAIN SAS Bangka-Belitung yang terselenggara atas 
kerjasama dengan Dirjen Pendis Kementerian Agama RI Tanggal 10 – 13 Oktober 2011. 
16  Soerjono Soekanto, 1990, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. RajaGrafindon 
Persada, Jakarta, p.171-173. 
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seperti: rumah, sandang, jembatan, alat-alat komunikasi, dan 
sebagainya18. 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 
masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan 
lainya di dalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. 
Kecuali itu manusia dan masyarakat memerlukan pula kepuasan, baik di 
bidang spiritual maupun materil. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat 
tersebut di atas, untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang 
bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar oleh 
karena kemampuan manusia sangat terbatas, dan dengan demikian 
kemampuan kebudayaan yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas 
dalam memenuhi segala kebutuhan19. 
Ragawino (2008) mengemukakan bahwa istilah adat berasal dari 
bahasa Arab yang apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
berarti kebiasaan. Adat atau kebiasaan telah meresap kedalam bahasa 
Indonesia sehingga hampir semua bahasa daerah telah mengenal dan 
menggunakan istilah tersebut. Adat atau kebiasaan tersebut dapat 
diartikan sebagai tingkah laku seseorang yang terus menerus dilakukan 
dengan cara tertentu dan diikuti oleh masyarakat luar dalam waktu yang 
lama. Sifat-sifat umum hukum adat di Indonesia adalah berisfat : religious 
magis, komunal atau kemasyarakatan, demokrasi, kontan dan konkrit. 
Tradisi, budaya dan adat istiadat di Buton selain mengandung nilai-
nilai hidup juga mengandung nilai-nilai Islam, yang tetap terpelihara 
sejak ajaran Islam maju dan pesat berkembang di Pulau Buton 20 . 
Meskipun demikian, tradisi yang bernuansa islami ini juga banyak yang 
terancam punah, akibat sifat keterbukaan masyarakat Buton 21  secara 
umum. Tradisi yang mengandung nilai-nilai islami memudar,bukan, 
karena masyarakat yang tidak mau memelihara tradisi tersebut, melainkan 
kebanyakan akibat propaganda para elit politik dan perilaku para elit 
daerah yang menghalalkan atau melegalkan prinsip politik uang di 
masyarakat Buton.22 
                                                            
18 Soerjono Soekanto, 1990, op.cit., p.172 
19 Soerjono Soekanto, 1990, op.cit., p.179 
20  Muhammad Alifuddin, 2007, Islam Buton (interaksi Islam dengan Budaya 
Lokal), Disertasi Bidang Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
21  Pim Schoorl, 2003, Masyarakat, Sejarah, dan Budaya Buton, Djambatan-
KITLV, Jakarta. 
22  Burhan, Muhammad Alifuddin, dan Mahrudin, 2011, Relasi antara 
Pemahaman Politik Uang dan Kebiasaan Pemberian Pasali pada Masyarakat Pemilih 
Tradisional Jelang Pilkada Buton Sulawesi Tenggara 2011-2016, Makalah disampaikan 
dalam Annual Conference on Islamic Studies XI di STAIN SAS Bangka pada Tanggal 
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Tradisi harian orang Buton pada beberapa desa/kampung masih 
memegang teguh adat dan tradisi yang mengandung nilai-nilai islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Pemimpin adat di Buton biasanya dikenal 
dengan istilah parabela. Parabela untuk kondisi sekarang berperan 
sebagai kepala adat, yaitu seseorang yang diangkat berdasarkan 
musyawarah adat oleh pemuka-pemuka adat yang memiliki peran penting 
dalam bidang kemasyarakatan khususnya dalam menyikapi kondisi sosial 
budaya, keagamaan dan adat istiadat seperti urusan sengketa perdata, 
perkawinan, upacara kekeluargaan, upacara adat dan urusan kantibmas. 
Peran tersebut sangatlah berkaitan dengan keahliannya sebagai kepala 
adat. Disamping itu juga terdapat peran strategis parabela sehubungan 
dengan statusnya sebagai tokoh masyarakat dalam melestarikan budaya 
lokal seperti Kagasia/Pasampea (Pesta Adat), Kaombo (Pelarangan), 
kakopoa (Pemberian Sesajen), Tempoa (penentuan waktu/kutika musim 
tanam/membangun rumah, dan hal-hal baik lainnya dalam kegiatan 
sehari-hari) di Desa Kaongkeongkea. Kagasia/Pasampea (pesta adat) 
rutin setiap tahun dilaksanakan 2 (dua) kali, yaitu pada bulan April (pasca 
panen musim hujan) dan pada bulan Oktober (pasca panen musim 
kemarau) 23 . Hal yang saat ini masih dianggap sangat minim peran 
parabela dan perangkat adat lainnya, seperti Moji, Waci, Mancuana Liwu 
dan Pande Batata menyangkut permasalahan politik baik dalam skala 
kecil maupun skala besar. Skala kecil yang dimaksudkan adalah persoalan 
politik yang muncul akibat pemilihan kepala desa yang chaos, pemilihan 
bupati/wakil bupati yang chaos dan pemilihan gubernur/wakil gubernur 
yang chaos serta pemilihan presiden dan pemilihan caleg yang tidak 
tuntas. Pada persoalan ini bukannya mereka tidak mampu turun tangan, 
terutama pada pemilihan kepala desa, tetapi lebih melibatkan pejabat 
penguasa di luar kewenangan mereka. Mereka pemimpin adat ini, 
meskipun mempunyai kemampuan memimpin, tetapi mereka umumnya 
para orang tua yang hanya mengenal huruf atau mampu membaca. 
Mereka belajar dari masa lalu dari guru-guru mereka yang umumnya 
keturunan langsung dari para anak cucu raja/sultan di Kesultanan Buton. 
Kesultanan Buton umumnya mengenal budaya patriarki, yang 
mewariskan sifat otoriter, sehingga melahirkan anak-anak didik yang 
patuh pada atasannya tanpa mampu memberi saran dan kritikan yan 
sifatnya membangun.   
                                                                                                                                                  
Fua, dan Mahrudin, 2011, Pengaruh Pemanasan Global terhadap Pergeseran Nilai-
Nilai Penentuan Awal Waktu Musim Tanam pada Masyarakat Pedalaman Pulau Buton 
Sulawesi Tenggara, Laporan Penelitian Kompetitif, Dirjen Pendis Kemag RI, Kendari. 
23 Rafik, 2013, Peran Parabela Dalam Menjaga Kelestarian Hutan Adat (Studi di 
Desa Kaongkeongkea Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton), Skripsi S1 Jurusan 
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Mereka masih memegang teguh konsep ketaatan pada ulil amri, 
ketaatan kepada pemimpin, jadi setiap ada pejabat pemerintahan lokal 
yang masuk dan memberikan saran-saran/arahan bahkan perintah 
langsung kepada masyarakat, maka tak ada jalan lain, mau tidak mau 
harus menjalankan perintah itu, tanpa ada yang berani mempertanyakan 
perintah itu. Pemberi perintah baik itu kepala desa, camat atau pejabat 
lain yang datang atas nama perintah camat, perintah bupati atau pejabat 
yang lainnya, semuanya akan dipatuhi tanpa peduli dengan pekerjaan 
mereka yang lebih mendesak. Pekerjaan mereka yang mendesak adalah 
menjaga tanaman di kebun atau di ladang, seperti jagung dan padi dan 
tanaman hortikultura lainya yang rentan dengan serangan hama seperti 
babi, kera, burung wallet, tikus, dll24. 
 
Kearifan Lokal Orang Buton 
Orang Buton hidup sambil belajar, mereka tidak hanya belajar 
dengan cara berguru melalui bangku pendidikan di sekolah-sekolah. 
Mereka harus mampu belajar melalui pengalaman langsung di alam raya. 
Pola keteraturan di alam raya sangat beragam. Diperlukan kemampuan 
tersendiri bagi setiap individu sekaligus sebagai anggota masyarakat 
untuk belajar langsung di alam raya. Informan LS 25  menyatakan 
“belajarlah kamu, hingga kamu mampu memperoleh pengetahuan tanpa 
ada guru yang mengajarkan akan ilmu itu”. Konsep ini menjadi sebuah 
keharusan yang dilakukan oleh setiap individu orang Buton di masa 
lampau untuk mencari pengetahuan secara sendiri-sendiri. Mereka dilepas 
ke alam oleh para orang tua mereka. Mereka melalang buana di hutan 
belantara dari gunung ke gunung hingga dari jurang ke jurang dan dari 
satu gua ke gua lainnya. Setiap tempat mereka diharuskan berdiam diri, 
semacam semedi atau berdiam diri hingga berhari-hari hingga 
menemukan kedamaian bersama alam sekitarnya. Konsep ini 
mengajarkan kepada mereka secara langsung untuk berdialog dengan 
tuhan melalui perantara alam sekitar. Karena mereka umumnya 
memahami bahwa alam sekitarnya senantiasa bertasbih mengucapkan 
asma Allah, dan hanya orang-orang yang disucikan yang dapat menyerap 
energi alam yang dianggap berenergi positif tersebut.  
Konsep menyerap energi di alam raya saat ini telah mengalami 
perubahan dimensi dalam tatanan kehidupan sosial orang Buton. Para 
                                                            
24 Burhan, 2012, Adaptasi terhadap Perubahan Iklim Dan Kearifan Lokal (Studi 
Penentuan Awal Waktu Musim Tanam pada Masyarakat Pedalaman Pulau Buton), 
Article Conference Proceedings Part 3: Additional Papers, Annual International 
Conference on Islamic Studies (AICIS) XII, IAIN Sunan Ampel Surabaya, tanggal 5-8 
November 2012, P.2644-2660. 
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tokoh adat di beberapa desa di Buton yang umumnya terdiri atas 5 (lima) 
jabatan, yaitu parabela (kepala adat), moji (pemimpin hukum adat) 
waci/wati (wakil kepala adat), mancuana liwu, dan Pande Batata, masih 
dijumpai berupaya menerapkan konsep penyerapan energi positif yang 
tersedia melimpah di alam raya ini. Penyerapan energi positif itu melalui 
ritual tradisional yang dikenal dengan istilah pikakopoa. Pikakopoa 
disertai dengan penyediaan sesajian berupa nasi yang dibungkus dengan 
daun kelapa (lapa-lapa), beberapa butir telur ayam, rokok kretek, gambir, 
kapur, sirih dan pinang yang disimpan dalam bakul yang terbuat dari 
anyaman daun ponda. Bakul yang disiapkan berisi penuh sesajen 
sebanyak empat buah untuk disimpan pada keempat bagian perbatasan 
kampung. Pekakopoa ini diharapkan energi positif yang tersedia di alam 
raya kampung ini tidak pergi meninggalkan kampung halaman. Berkah 
yang ada di alam semesta seperti hutan dan air juga berlimpah pada setiap 
kampung sehingga membawa kebahagian bagi seluruh anggota 
masyarakat. Penyimpanan sesajen disetiap batas kampung sering 
diistilahkan oleh para orang-orang Buton sebagai pemberian makan pada 
jin-jin atau mahluk halus lainnya yang diam bermukim pada pohon-
pohon, hutan belukar, gunung-gunung dan gua-gua yang ada disekitar 
kampung mereka. Sehingga pada musim tanam mahluk-mahluk halus 
yang dimaksud tadi tidak menjelma dalam bentuk hama bagi tanaman 
mereka di ladang dan kebun mereka. 
Kenyataan di atas merupakan bentuk kearifan lokal yang masih 
dilaksanakan pada kelompok masyarakat di Pulau Buton dalam 
melakukan prinsip-prinsip konservasi, manajemen dan eksploitasi 
sumberdaya alam. Mereka hidup tidak hanya bergantung pada suplai 
kesediaan pangan yang disiapkan oleh pemerintah. Mereka tetap berusaha 
hidup mandiri. Umumnya mereka mempunyai prinsip kalau kita masih 
bisa menanam untuk apa kita mengharapkan pemerintah untuk berbaik 
hati membagikan beras miskin (raskin) yang tidak berkualitas. Beras yang 
berkualitas dapat mereka sediakan sendiri saat alam semesta mau 
berdampingan hidup dengan para masyarakat adat Buton. Hal ini tampak 
jelas pada perilaku mereka yang memiliki rasa hormat begitu tinggi 
terhadap lingkungan alam yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
kehidupannya. Sehingga setiap aktivitas mereka harus mendapatkan restu 
dari pemimpin yang dikenal dengan sebutan parabela, ketika ia sudah 
dinobatkan sebagai pemimpin adat dan sekaligus sebagai pemimpin 
spiritual. Seorang pemimpin harus menjadi panutan masyarakat dan hidup 
seadanya tanpa harus mengejar materi sehingga keseimbangan hidup 
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membutuhkan.  Peran parabela menurut LG 26  bahwa: “Karajaano 
parabela jagai ponueno adati tugasino totolu (1) Pamondo (2) Bicuno 
Lele (3) Unaano Kabotoki” (tugas utama parabola ada 3, yaitu 1) 
mengatur, 2) pemberi kabar, dan 3) pengambil keputusan). 
Ketaatan dan kepatutan pada pemimpin adat ini ditandai pula 
dengan ketaatan anggota masyarakatnya dalam melakukan penanaman 
padi dan jagung dilahan perkebunan dan ladang masing-masing anggota 
masyarakatnya. Mereka tidak akan menanam padi atau jagung saling 
mendahului, tetapi mereka biasanya menunggu hingga waktu yang 
dianggap baik ditetapkan oleh parabela dalam sidang adat setempat. 
Penentuan dan penetapan awal waktu 27  (kutika) ini dilakukan dalam 
rapat/musyawarah adat yang dipimpin langsung parabela dan dihadiri 
oleh seluruh perangkat adat dan masyarakat tiga pilar bangsa. Awal waktu 
menanam dan awal waktu memanen harus dilakukan secara serentak dan 
tidak dibolehkan mendahului waktu yang telah ditetapkan, tetapi bagi 
yang memperlambat diri biasanya tidak dipermasalahkan. Bagi anggota 
masyarakat bila ketahuan ada yang mendahului waktu yang telah 
ditetapkan, maka biasanya akan diberi sanksi. Pemberian sanksi ini serupa 
dengan sanksi apabila anggota masyarakat ketahuan atau terbukti berlaku 
curang dalam melakukan eksploitasi hutan adat.28 
Konsep penetapan awal waktu dalam hal menanam baik tanaman 
jagung dan tanaman padi harus dilaksanakan secara serentak, lebih 
diutamakan pada kebersamaan sebagai anggota masyarakat. Bersama-
sama dalam menjaga baik di malam hari maupun di siang hari, artinya 
bila banyak hama yang menyerang perkebunan masyarakat, maka hama 
tersebut akan terdistribusi pada beberapa tempat dari berbagai arah. Jika 
hama yang datang seperti demikian, maka setiap anggota masyarakat 
hanya akan menjaga pada arah sebagian saja. Bayangkan jika masyarakat 
tersebut bertanam hanya sendiri saja, maka kemungkinan dia akan 
kesulitan menjaga kebunnya sendiri, apabila hama datang dari berbagai 
sudut kebun. Kebersamaan ini dapat mengurangi serangan hama. 
Membawa kedamaian bagi seluruh anggota masyarakat Buton. 
                                                            
26 Wawancara pada bulan Januari tahun 2013. 
27 Burhan, 2013a, Efforts on Climate Change : Adaptation with Determination 
Early Season Planting Time (Buton Community Local Wisdom), Article Call For Paper 
Full in The International Conference on Climate Change and Local Wisdom: Living in 
Harmony within Our Built Environment, on Held 14-16, February 2013, Makassar, 
Indonesia. 
28  Burhan, 2013b, Kaombo: Tradition Kaongkeongkea Society in Reducing 
Global Warming Impact on the Island of Buton, International Seminar on Architecture in 
Urbanized Maritime Culture: Chances and Challenges in Design and Planning for 
Sustainable Future,  and the 3rd CONVEEESH, Department of Architecture, Faculty of 
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Apabila serangan hama berkurang, maka hampir dipastikan panen 
juga akan berlimpah. Panen berlimpah akan menjadikan ketersediaan 
lumbung pangan lokal juga melimpah yang pada akhirnya masyarakat 
Buton mampu menjaga ketahanan pangan lokal. Namun demikian, 
ditengah perubahan iklim yang kadang tidak menentu seperti hujan yang 
berkepanjangan sepanjang tahun 2010 di pedalaman Pulau Buton 
membawa dampak berupa kegagalan panen baik pada tanaman dalam 
kategori uang tunai maupun tanaman dalam kategori uang kredit. Hujan 
berkepanjangan di Pulau Buton dapat dilihat dalam sajian Gambar 1 dan 2 
seperti yang dikutip dari Burhan 2013. 
 
Figure 1. Rainfall during the year 2008-2013 
Source: Pencatatan Curah Hujan Stasiun Kaongkeongkea, 2013 
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Source: Pencatatan Curah Hujan Stasiun Kaongkeongkea, 2013 
Gambar 1 dan 2 memperlihatkan bahwa sepanjang tahun 2010 tidak 
ada bulan tanpa hari hujan dan curah hujan makin meningkat meskipun di 
musim yang harusnya musim kemarau (Mei – November). Menurut 
catatan BMG 2013 yang disiarkan melalui Metro TV pada bulan Juli lalu, 
bahwa musim hujan pada bulan Mei – November dapat dikategorikan 
sebagai musim kemarau basah yang lebih disebabkan oleh pemanasan 
global yang membawa dampak pada perubahan iklim. Beberapa pakar 
juga mengemukakan bahwa waspada terhadap perubahan iklim tidak 
hanya akan menimbulkan kelangkaan bahan pangan bagi manusia, tetapi 
juga akan meningkatkan kemampuan konsumsi hama perusak tanaman. 
Jika ini benar-benar terjadi, maka ancaman serius kelangkaan pangan ada 
di depan mata. Jika langkah konkrit untuk mengatasi kondisi ini tidak 
segera diantisipasi sejak dini, baik dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat adat untuk menyediakan kebutuhan pangan lokal sendiri, 
maka niscaya upaya membangun peradaban dan karakter bangsa yang 
sejahtera dan berkeadilan sosial, akan semakin tergerus oleh arus 
globalisasi. Kita semakin tergantung pada negara lain, untuk 
menyediakan pasokan makanan untuk anak-anak cucu kita sendiri kelak. 
Era globalisasi kini, kegagalan panen di negeri kita dan kelebihan panen 
di negara lain dalam sekejap mata akan diketahui publik dunia secara 
luas. Akibatnya harga-harga impor bahan-bahan sembako juga akan 
makin meningkat. Kita tidak mungkin tidak semahal berapapun harga-
harga komoditas yang diperlukan tersebut, tetap akan kita beli. Tidak 
mungkin kita hidup dengan makan uang.  
 
Simpulan 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa orang Buton berupaya 
mempertahankan tradisi dan adat istiadatnya ditengah arus globalisasi 
yang mendera dunia kini, tidak lebih dan tidak bukan hanya ingin 
menunjukkan pada dunia bahwa dengan mempertahankan nilai-nilai luhur 
bangsa, globalisasi dapat difiltering dengan baik. Nilai-nilai luhur dalam 
rutinitas adat orang Buton membentuk karakter dan bahkan mampu 
membangun peradaban baru terutama membangun sistem bertani yang 
rileks sesuai perubahan iklim untuk menghasilkan kebutuhan pangan 
lokal. Bercocok tanam yang dilakukan secara serentak dan bersama-sama 
menjadikan hasil panen masyarakat petani lebih berlimpah, sehingga 
mampu mewujudkan keluarga yang sejahtera dan berbagi kebahagian 
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Saran 
Berbagai dinamika hidup dimasa mendatang diperkirakan makin 
kompleks dan rumit dibandingkan dengan keadaan dan kondisi masa kini. 
Selain, deras globalisasi dan perubahan iklim yang tak menentu, maka 
sudah sepatutnyalah kita berbenah diri untuk menata kondisi yang 
sedemikian ekstrim itu. Pemberdayaan masyarakat lokal berbasis budaya 
lokal harus tetap melekatkan dalam benak kita semua. Semua nilai-nilai 
budaya kita di masa lampau, tidak boleh dibiarkan lenyap oleh 
gemerlapnya laju globalisasi. Tetapi harus selalu mampu hadir dan hidup 
setiap saat dalam benak kita masing-masing hingga nanti menjadi 
rutinitas harian kita yang akan menjadi salah satu pedoman nurani 
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